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MOTTO 
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“... Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri 1....”  

1 ALHIDAYAH ALQURAN TAFSIR PER KATA TAJWID KODE ANGKA hal 251. 
www.penerbitkalim.com 
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ABSTRAK 

 
Siti Eka Puji Lestari, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Kelas 3 

MI Al Islam Donomulyo, Kecamatan Secang, Kabupaten Magelang Melalui 
Penerapan  Metode Card Sort Tahun Ajaran 2013/2014 ”. Skripsi. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu yang pertama mendiskripsikan tentang 
pelaksanaan pembelajaran IPA  kelas III MI Al Islam Donomulyo Kecamatan 
Secang Magelang dengan menggunakan metode card sort. Yang kedua 
mendiskripsikan minat dan prestasi peserta didik dalam pembelajaran IPA kelas 
III Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Donomulyo Kecamatan Secang Magelang 
setelah penerapan metode card sort. 

Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode card sort dalam 
pembelajaran IPA, yang melibatkan peserta didik secara langsung agar 
pembelajaran akan lebih bermakna. Di samping itu suasana belajar yang 
menyenangkan akan mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Di MI Al Islam 
Donomulyo proses pembelajaran belum melibatkan peserta didik, guru masih 
berperan aktif dalam pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil prestasi 
belajar peserta didik. Untuk mengatasi masalah tersebut, hal yang perlu dilakukan 
yaitu menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 
centere).  

Hasil penelitian menunjukkan: (1) penerapan metode card sort dalam 
pembelajaran IPA di kelas III MI Al Islam Donomulyo prestasi peserta didik 
sangat baik, (2) penerapan metode card sort dapat meningkatkan  prestasi belajar 
peserta didik sangat tepat. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang meningkat, 
pada siklus I (77, 47) dan pada siklus II mencapai rata-rata (80,23). Penerapan 
metode card sort dapat dikatakan berhasil. 

 
Kata Kunci: Pembelajaran IPA MI, Metode Card Sort, Prestasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah 

satu mata pelajaran yang penting karena diujikan secara nasional untuk 

tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI).Berdasarkan Standar Isi yang tertulis 

dalam BNSP (Badan Standar Nasional Pendidikan), mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir secara baik untuk mengenal alam/ lingkungan 

sekitar.  

Sesuai dengan tuntunan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan), hendaknya Madrasah mampu menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang tepat. Yaitu proses pembelajaran secara interaktif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif. Serta memberikan ruang yang cukup untuk 

berkreativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologi peserta didik1. 

Model pembelajaran KTSP adalah sebuah proses pembelajaran di 

dalam kelas yang dapat merangsang aktivitas dan kreativitas belajar 

peserta didik serta dilaksanakan dengan efektif dan menyenangkan. 

Akan tetapi kenyataan yang terjadi di Madrasah tidak seperti yang 

                                                            
1Junaedi Mahfud, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Semarang: MDC, Juli 2007). 
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diharapkan, karena pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 

guru (teacher centered). Padahal seharusnya dalam pembelajaran 

berpusat pada siswa (student centered).Untuk mengubahsituasi 

pembelajaran kearah pembelajaran yang aktif dan menyenangkan 

memang bukan hal yang mudah. 

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan pengalaman yang terjadi 

di MI Al Islam Donmulyo saai ini, proses pembelajaran yang 

dilaksanakan masih belum sesuai dengan tuntutan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Peserta didik belum terlihat aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran IPA di kelas III MI 

Al Islam Donomulyo Kecamatan Secang masih kurang 

mengoptimalkan peran peserta didik di dalam mengikuti 

pembelajaranmereka beranggapan bahwa mata pelajaran IPA 

merupakan mata pelajaran yang sulit. Dengan kurang adanya minat, 

maka prestasi belajar juga menjadi rendah. Sedangkan minat belajar 

peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal (yang berasal dari dalam 

siswa) serta faktor eksternal (yang berasal dari luar siswa).  

Dengan adanya masalah- masalah tersebut, maka pendidik perlu 

mencari strategi baru dalam pembelajaran yaitu suatu pembelajaran 

yang dapat menimbulkan siswa aktif sehingga mampu memberikan 

pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Pendidik dituntut untuk 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan  kompetensi kognitif, afektifdan psikomotor peserta 
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didik. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student 

centered), serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan untuk 

dapat meningkatkan minat peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

Proses pembelajaran IPA di MI Al Islam Donomulyo Secang 

Magelang belum bisa membangkitkan minat peserta didik yang 

optimal, sebab hanya beberapa siswa yang terlihat aktif dalam 

pembelajaran. Kondisi ini dibuktikan hasil rata- rata 64,47 nilai 

semester I mata pelajaran IPA card sor2t.  

Terkait dengan belum optimalnya minat peserta didik dan hasil 

belajar IPA kelas III MI Al Islam Donomulyo Secang Magelang maka 

penulis berupaya untuk menerapkan Strategi PembelajaranCard 

Sortdalam pembelajaran. Untuk itu penulis berpendapat melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi 

Belajar IPA Kelas III MI Al Islam Donomulyo Secang Magelang 

Melalui Penerapan Card Sort” sebabcard sort dapat mengembangkan 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor peserta didik serta melibatkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran maka diharapkan dapat 

meningkatkan minat peserta didik untuk belajar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah di dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

                                                            
2Dokumen Sekolah “Nilai rata- rata Hasil Ulangan Tengah Semester I IPA kelas 3 2013/ 
2014”. 



4 
 

1. Bagaimana prestasi belajar peserta didik sebelum metode card sort 

dilakukan?  

2. Bagaimana penerapan metode card sort dalam pembelajaran IPA di 

Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Donomulyo? 

3. Bagaimana hasil prestasi belajar peserta didik setelah menggunakan 

metode card sort? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendiskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran IPA kelas 

III MI Al Islam Donomulyo Kecamatan Secang Magelang 

sebelum menggunakan metode card sort. 

b. Mendiskripsikan tentang pelaksanaan pembelajaran IPA kelas 

III MI Al Islam Donomulyo Kecamatan Secang Magelang 

dengan menggunakan metode card sort. 

c. Mendiskripsikan minat dan prestasi peserta didik dalam 

pembelajaran IPA kelas III Madrasah Ibtidaiyah Al Islam 

Donomulyo Kecamatan Secang Magelang setelah penerapan 

metode card sort. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Bagi peserta didik 
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Peserta didik mendapatkan pengalaman yang baru dalam belajar 

IPA dengan penerapan metode card sort. Sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

b. Bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan mata pelajran IPA dengan penerapan 

metode card sortpada siswa kelas III MI Al Islam Donomulyo 

Secang Magelang. 

c. Bagi guru 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi guru yang 

bersangkutan maupun guru yang lain dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran selanjutnya untuk meningkatkan 

minat dan prestasi belajar peserta didik. 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian tentang metode pembelajaran bukanlah hal yang baru, 

ini terbukti dengan banyaknya penelitian sebelumnya, ada beberapa 

peneliti yang telah melakukan penelitian tentang pembelajaran aktif 

(aktif learning) diantaranya adalah: 

Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Khoirotun Nurus Shohiyah, 

mahasiswa DMS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta jurusan PGMI tahun 2011 dengan judul “Meningkatkan 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV dengan materi 
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Rangka Manusia dan Fungsinya melalui Metode Pembelajaran Puzzle 

MI Negeri Secang Atas Secang, Magelang Tahun Pelajaran 2011/ 

2012”. Penelitian ini mempunyai tujuan bahwa setelah diterapkan 

strategi pembelajaran puzzle motivasi dan prestasi siswa mengalami 

peningkatan3. 

Kedua,penelitian yang kedua yaitu dilakukan oleh Sri Haryati, maha 

siswa DMS Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta jurusan PGMI tahun 2011 dengan judul “Peningkatan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas II dalam Pembelajaran IPS dengan Media 

Dokumen MI Ma’arif Candiretno Secang, Magelang Tahun Ajaran 

2012/2013”. Penelitian ini untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan 

media dokumen dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas II4. 

Sedangkan dari penelitian ini, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah subjek dan objek yang telah 

diteliti berbeda yaitu IPA. Penelitian ini membahas pelajaran IPA di MI 

Al Islam Donomulyo kelas III. Penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran kooperatif model card sort.  

 

E. Landasan Teori 

1. Prestasi Belajar 

                                                            
3 Khoirotun Nurus Shohiyah, “Meningkatkan Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam Kelas 

IV dengan materi Rangka Manusia dan Fungsinya melalui Metode Pembelajaran Puzzle MI 
Negeri Secang Atas Secang, Magelang Tahun Pelajaran 2011/ 2012” 

4Sri Haryati, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas II dalam Pembelajaran IPS dengan 
Media Dokumen MI Ma’arif Candiretno Secang, Magelang Tahun Ajaran 2012/2013” 
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Prestasi adalah hasil telah tercapai (dilakukan, 

dikerjakandan sebagainya)5.Belajar menurut Cronbach6 adalah 

“learning is shown by a change in behavior as a result of 

experience”,  jadi menurut Cronbach belajar yang sebaik- baiknya 

adalah dengan mengalami dan dalam mengalami itu si pelajar 

menggunakan panca indranya. 

Belajar menurut Harold Spears7 “learning is to observe to 

read, to imitate, to try something themselves, to listen, to follow 

direction”, bila peneliti terjemahkan pendapat Harold tersebut, 

belajar adalah melakukan penelitian, membaca, meniru, mencoba 

sesuatu, mendengarkan dan mengikuti petunjuk. 

Menurut E.R. Higard8belajar adalah “learning is the process 

by which an activity originates or is changed through training 

procedures” yaitu sesuatu kegiatan yang dilakukan akan 

membuahkan atau mungkin menghasilkan pola kelakuan tertentu 

(yang telah dimiliki sebelumnya) tetapi mungkin pula merubah 

pola kelakuan (yang telah dimiliki sebelumnya). 

Sedangkan prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan 

atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, 

                                                            
5Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000), hal. 895 
6Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 1991) hal. 247 
7Ibid 
8S. Ulihbukit Karo- karo, Suatu Pengantar Ke Dalam Metode Pengajaran, (Salatiga: c. V. 

Saudara, 1979), hal. 38 
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lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru. 

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah 

kemampuan maksimal atau pencapaian hasil yang tinggi dan 

pembelajaran yang telah ditetapkan baik yang berupa pengetahuan, 

sikap maupun keterampilan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah: 

1. Pencapaian hasil tertinggi dari peserta didik atau siswa selama 

belajar, sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dalam waktu 

yang telah ditentukan.  

2.Prestasi belajar adalah merupakan indikator keberhasilan suatu 

proses (dari hasil kegiatan belajar mengajar) yang serupa 

penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Prestasi 

belajar ini dapat diketahui dengan hasil evaluasi yang 

dinyatakan dengan nilai atau berupa nilai- nilai dari aspek baik 

kognitif, afktif maupun psikomotorik. 

Hasil yang dicapai siswa merupakan suatu perubahan yang 

direalisasikan dalam bentuk nilai, baik berupa angka atau huruf. 

Dalam pendidikan formal atau sekolah biasanya seorang guru 

menggunakan skala penilaian dari 0- 100, di lembaga formal atau 

sekolah, untuk mengetahui prestasi belajar diadakan ulangan, tes 



9 
 

tengah semester maupun semester, ujian sekolah atau ujian 

nasional. 

Raport adalah buku laporan hasil belajar peserta didik 

disekolah selama satu periode (1 semester), yang diberikan guru 

atau wali kelas kepada orang tua atau wali murid. Dengan demikian 

orang tua atau wali murid dapat mengetahui hasil prestasi belajar 

putra- putrinya selama satu semester sehingga dapat diharapkan 

adanya interaksi dan umpan balik antar peserta didik dengan 

peserta didik, peserta didik dengan orang tua, peserta didik dengan 

guru juga orang tua dengan guru. Dengan demikian terjadilah 

komunikasi yang positif antar guru dengan orang tua untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Ahmadi (dalam Arianto, 2008) menyatakan setiap aktivitas 

yang dilakukan oleh seseorang tentu ada faktor- faktor yang 

mempengaruhinya. Sedangkan faktor- faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik adalah sebagai berikut:9 

a. Faktor internal 

Faktor internal (factor yang berasal dari dalam diri siswa), 

yang dibagidalam beberapa bagian yaitu: 

1) Faktor Intelegensi (tingkat kecerdasan peserta didik). 

2) Faktor Minat (keinginan peserta didik). 

                                                            
9Ibid 
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3) Faktor Keadaan Fisik dan Psikis (kondisi kesehatan 

pesertadidik dan sikap peserta didik dalam proses 

pembelajaran). 

b. Faktor Eksternal 

Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa), yang terdiri 

dari: 

1) Faktor Guru (kemampuan pendidik dalam mengelola 

kelas sesuai dengan keadaan peserta didik). 

2) Faktor Lingkungan Keluarga (latar belakang keluarga, 

situasi). 

3) Faktor Sumber- Sumber Belajar (sarana dan prasarana 

pembelajaran) 

2. Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu memiliki arti “Pengetahuan tentang suatu bidang yang 

disusun secara bersistem menurut metode tertentu, yang dapat 

digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di bidang 

(pengetahuan) itu”. Ilmu juga diartikan sebagai “Pengetahuan atau 

kepandaian (tentang soal duniawi, akherat, lahir dan batin)10”. 

Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, 

kepandaian: segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan hal 

                                                            
10Departemen Pendidikan Nasional Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 

2001), hal 423 
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(mata pelajaran)11.Alam adalah segala yang ada dilangit dan 

dibumi, alam juga berarti lingkungan kehidupan12. 

Jadi Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan tentang 

alam baik itu mengenai makhluk hidup (organik) maupun benda 

mati (anorganik). Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 

IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta- fakta, konsep- konsep, atau prinsip- prinsip saja tetapi juga 

suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya didalam kehidupan sehari- hari13. 

Mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 

ciptaan-Nya. 

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep 

IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari- hari. 

                                                            
11Ibid 
12Ibid 
13Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar isi 
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3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara 

IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 

sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam 

memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi (SMP/ MTs)14. 

Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/ MI meliputi aspek-

aspek berikut: 

1. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 

tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta 

kesehatan. 

2. Benda/ materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi : benda 

padat, cair dan gas. 

3. Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. 

Adapun kompetensi dasar di kelas III diantaranya adalah  

                                                            
14Ibid 
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3. Metode Card Sort 

Metode card sort adalah salah satu teknik pembelajaran 

aktif (Aktif Learning). Card sort dalam bahasa Inggris berarti 

pemilahan kartu, metode card sort adalah kegiatan kolaboratif yang 

bisa digunakan unuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, 

fakta tentang suatu obyek, atau mengulangi informasi. 

Card sortmerupakan bentuk gerakan fisik yang diutamakan 

dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang telah 

letih. Dengan metode ini peserta didik akan aktif kembali setelah 

mengalami kejenuhan setelah mengikuti mata pelajaran sebelum- 

sebelumnya. 

Bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berfikir dan bertindak imajinatif serta penuh daya khayal yang erat 

hubungannnya dengan perkembangan kreatifitas anak. Proses 

kemerdekaan anak akan memberi kemampuan lebih pada anak 

untuk mengembangkan pikirannya, mendapatkan kesenangan dan 

kemenangan dari bentuk permainan tersebut. Dengan memilah- 

memilih kartu anak akan lebif fokus dan kreatif dan terjadi 

kolaboratif antar peserta didik, sehinggga akan terjadi kompetisi 

antar kelompok sesuai kartu tentang pelajaran yang diberikan. 

Adapun langkah- langkah metode pembelajaran card sort 

adalah sebagai berikut: 
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a. Berilah masing- masing peserta didik kartu indeks yang berisi 

informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau 

lebihkatagori. 

b. Mintalah peserta didik untuk berusaha mencari temannya di 

ruang kelas dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan 

katagori sama. 

c. Biarkan peserta didik dengan kartu katagorinya yang sama 

menyajikan sendiri kepada orang lain. 

d. Selagi masing- masing katagori dipresentasiknan, buatlah 

beberapa poin mengajar yang guru anggap penting untuk peserta 

didik. 

F. Hipotesis 

Dengan diterapkannya metode card sort dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa kelas III MI Al Islam Donomulyo, Secang, 

Magelang Tahun 2013/ 2014. 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian ini jika: 

a. Pada siklus I mencapai 80%. 

b. Pada siklus II mencapai 90%. 

c.Ketuntasan 100% maka siklus dihentikan. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu 

sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan dikelas. Kegiatan PTK 

harus dapat menunjukkan adanya perubahan kearah perbaikan dan 

peningkatan secara positif. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Di dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subyek 

adalah siswa kelas III MI Al Islam Donimulyo Kecamatan Secang 

Kabupaten Magelang yang berjumlah 17 peserta didik, yang terdiri 

dari 10 siswa laki- laki dan 7 siswa perempuan. Sedang obyek 

dalam penelitian ini yaitu seluruh proses dan hasil pembelajaran 

IPA di kelas III MI Al Islam Donomulyo Secang Magelang melalui 

metode card sort. 

3. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan beberapa instrument, yaitu: 

a. Peneliti 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuratif, sehingga 

peniliti merupakan instrument yang penting karene peneliti 

sebagai perencana, pelaku pengumpul data, penganalisis data, 

dan peneliti juga melaporkan hasil penelitiannya. 

b. Lembar Observasi 

Lembar observasi ini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Dari lembar 

observasi inilah peniliti bisa mengetahui gambaran aktivitas 
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yang dilakukan guru dalam pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode card sort. Lembar observasi disini berupa 

lembar observasi aktifitas pembelajaran guru (peneliti yang 

langsung praktik mengajar). 

c. Pedoman Wawancara 

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan 

kepada orang- orang yang dianggap mampu memberikan 

informasi. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat 

mereka mengenai pembelajaran dengan menggunakan model 

card sort. 

d. Catatan Lapangan 

Yang dimaksud catatan lapangan disini adalah catatan rinci 

tentang keadaan selama proses pembelajaran berlangsungnya 

penelitian. Catatan ini diperoleh dari apa yang didengar, dilihat, 

dialami dan dipikirkan oleh peneliti. 

e. Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja siswa yang peneliti gunakan berupa lembar 

kerja kelompok dan kuis individual. Lembar kerja kelompok 

diberikan pada saat pembelajaran dan dikerjakan secara 

berkelompok sedangkan kuis individual diberikan dua 

pertemuan sekali atau setiap akhir siklus. Lembar kerja ini 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa 
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terhadap materi yang telah dipelajari dan untuk mengetahui 

tentang kemajuan prestasi belajar siswa. 

f. Angket 

Angket digunakan untuk mengetahui partisipasi siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

tipe card sort. Jumlah butir angket 17 butir. Butir pernyataan 

angket untuk siswa dinyatakan dalam dua bentuk yaitu 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Katagori yang 

digunakan adalah selalu, sering, jarang dan tidak pernah. 

Pensekoran untuk pernyataan positif adalah 4 skor untuk 

jawaban selalu, skor 3 untuk jawaban sering, skor 2 untuk 

jawaban tidak jarang dan skor 1 untuk jawaban yang tidak 

pernah. Penskoran untuk pernyataan negatif adalah skor 1 untuk 

jawaban selalu, skor 2 untuk jawaban sering, skor 3 untuk 

jawaban jarang dan skor 4 untuk jawaban tidak pernah. 

 

g. Dokumentasi 

Dengan dokumentasi, peneliti bisa mengetahui berita, data- 

data terkait dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dan 

foto yang menggambarkan situasi saat pembelajaran sedang 

berlangsung. Dokumentasi ini sangat membantu dalam 

pengumpulan data dan sebagai pendukung dalam penelitian ini. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau metode penelitian adalah langkah- langkah yang 

ditempuh dalam riset yang diatur secara baik. Adapun metode yang 

dipakai adalah: 

a. Metode Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara melakukan 

pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 

di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 

observasi yang telah dipersiapkan serta berupa catatan lapangan. 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatatat hal- hal yang 

terjadi selama proses pembelajaran di kelas ketika melakukan 

observasi. Catatan diperoleh dari apa yang peneliti lihat, 

dialami, didengar dan yang dipikirkan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan 

beberapa siswa kelas III dengan cara bertanya secara langsung 

untuk menanyakan hal- hal yang tidak dapat diamati pada saat 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan untuk 

mengetahui pendapat mereka tentang penerapan metode 

pembelajaran card sort yang mana hasil dari wawancara 

tersebut dicatat.  
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c. Metode Angket 

Angket diberikan pada siswa untuk mengetahui partisipasi 

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif card sort. 

Butir pernyataan angketuntuk siswa dinyatakan dalam dua 

bentuk yaitu positif dan negatif. Katagori yang digunakan 

adalah selalu, sering, jarang dan tidak pernah. Pensekoran untuk 

pernyataan positif adalah 4 skor untuk jawaban selalu, skor 3 

untuk jawaban sering, skor 2 untuk jawaban tidak jarang dan 

skor 1 untuk jawaban yang tidak pernah. Penskoran untuk 

pernyataan negatif adalah skor 1 untuk jawaban selalu, skor 2 

untuk jawaban sering, skor 3 untuk jawaban jarang dan skor 4 

untuk jawaban tidak pernah. Angket akan diberikan setelah 

siswa selesai mengerjakan soal individu yaitu angket akan 

diberikan sati kali dalam satu siklus. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nilai hasil belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran 

berlangsung dengan mengguanakan metode pembelajaran card 

sort. 

e. Tes hasil belajar 

Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk 

mendapatkan jawaban- jawaban yang diharapkan baik secara 
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tertulis maupun secara lisan atau secara perbuatan.*Tes hasil 

belajar  adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil 

belajar. Dalam penelitian ini tes diberikan berupa soal kelompok 

yang harus dikerjakan setiap pertemuan dan dikerjakan secara 

berkelompok dan soal kuis yang mana diberikan satu kali dalam 

satu siklus (satu kali dalam dua pertemuan). 

5. Uji Keabsahan Data 

Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 

berperan sebagai pengamat dan guru sebagai penyampai materi 

atau berkolaborasi. Uji keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Adapun 

teknik triangulasi yang diguanakan adalah triangulasi sumber, 

berarti membandingkan data dan mengecek baik derajat 

kepercayaan yang diperoleh melalui waktu dan niali berbeda dalam 

metode kualitatif. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang- orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 
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c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang yang tidak terlibat 

dalam penelitian. 

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian 

data dari hasil analisis ditarik kesimpulan. Penelitian menggunakan 

analisis kuantitatif, yaitu menggambarkan data dengan kalimat untuk 

memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. Teknik analisis 

data ini diperoleh dengan cara merefleksi hasil observasi terhadap 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dikelas. Data 

yang diperoleh dalam penelitian ini berupa hasil observasi, catatan 

lapangan, wawancara dengan guru dan siswa yang dilakukan setiap 

akhir tindakan dan tes hasil belajar. 

a. Analisis Data Hasil Observasi 

Data observasi yang telah diperoleh kemudian dilakukan 

analisis secara deskriftif. Sehingga mamapu memeberi gambaran 

yang jelas tentang pembelajaran yang dilakukan guru pada saat 

pembelajaran IPA berlangsung yaitu dengan menggunakan medel 

pembelajaran card sort. 

Aspek yang diperoleh meliputi 23 aspek untuk siswa dan 18 

aspek untuk guru. Lembar pernyataan yang diberikan pada siswa 
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berupa pernyataan negatif dan positif.  Pernyataan positif adalah 4 

skor untuk jawaban selalu, skor 3 untuk jawaban sering, skor 2 

untuk jawaban tidak jarang dan skor 1 untuk jawaban yang tidak 

pernah. Adapun untuk pernyataan negatif adalah skor 1 untuk 

jawaban selalu, skor 2 untuk jawaban sering, skor 3 untuk 

jawaban jarang dan skor 4 untuk jawaban tidak pernah. Lembar 

yang diberikan guru semua berupa pernyataan positif karena 

berupa perilaku guru saat pembelajaran berlangsung. 

Perhitungan persentase skor sebagai berikut 

Presentase aspek (x) ൌ ୎୳୫୪ୟ୦	ୗ୩୭୰

ୗ୩୭୰	୑ୟ୩ୱ୧୫୳୫
 x 100% 

Hasil dari perhitungan persentase kemudian dikualifikasikan 

sebagai berikur: 

Tabel I Kriteria Partisipasi Siswa 

No Persentase Kualifikasi 

1. 75% - 100% Sangat Baik (SB) 

2. 50% - 74% Baik (B) 

3. 25% - 74% Kurang (K) 

4. 0% - 24,99% Sangat Kurang (SK) 

Dengan demikian dapat diketahui sejauh mana peningkatan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model pembelajaran card sort. 
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b. Analisis Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian dilakukan 

analisis secara deskriptif kualitatif. Sehingga mudah dibaca dan 

dipahami.  

c. Analisis Hasil Belajar 

Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali yaitu berupa 

kuis. Hasil akhir tes belajar siswa dihitung rata- ratanya, yaitu 

antara siklus satu dan dua. Hasil tes pada akhir siklus 1 

dibandingkan dengan hasil tes siklus 2, jika hasil tes mengalami 

peningkatan maka diasumsikan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajarancardsort dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun analisis data 

yang digunakan adalah dengan menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan analisis uji “t”. 

d. Analisis Data Lapangan 

Data dari catatan lapangan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif untuk melengkapi data selama proses pembelajaran 

IPA berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran card 

sort. 

e. Penarikan Kesimpulan 

Data yang telah dianalisis selanjutnya diambil kesimpulan. 

Dari kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah tujuan dari 

penelitian dapat dicapai atau tidak. 
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7. Sistematika Penelitian 

Model atau desain yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas 

ini adalah model Kemmis dan Taggart, di mana dalam satu siklus terdiri dari 

4 komponen yaitu planning (perencanaan), acting (tindakan), observing 

(observasi), dan reflecting (refleksi). Secara rinci prosedur pelaksanaan PTK 

ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar I Model Penelitian Tindakan Kelas 

     

          
  

         

OBSERVASI 

     

    

      

   

 

 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Kegiatan awal 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan 

melakukan observasi di kelas saat pembelajaran IPA berlangsung dan 

wawancara dengan guru bidang studi IPA kelas III dan beberapa siswa kelas 

III. Dari hasil kegiatan awal tersebut kemudian peneliti menetapkan 
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pembelajaran dengan model card sort. Adapun lebih rincinya penelitian 

tindakan kelas tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planing) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini 

adalah: 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model pembelajaran card sort. 

2) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

3) Mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan yang 

akan digunakan pada setiap pembelajaran. 

4) Memepersiapkan soal tes (kuis) yang akan diberikan pada akhir 

siklus I. Tes disusun peneliti dengan meminta pertimbangan dari 

guru IPA. 

5) Pembentukan kelompok 

Pada saat siklus, siswa dibagi dalam kelompok- kelompok 

kecil. Setiap kelompok terdiri dari 3 siswa sampai 4 siswa. 

Anggota kelompok terdiri dari siswa dengan kemampuan dan 

jenis kelamin yang heterogen. Pembagian kelompok dilakukan 

pada awal pembelajaran yaitu pada siklus I kemudian pada 

siklus berikutnya juga masih mengguanakan pembagian 
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kelompok tersebut. Adapun cara pembentukan kelompok adalah 

sebagai berikut: 

a) Guru memeberikan tes awal (pre tes), 

b) Dari hasil tes tersebut, nilai siswa diurutkan dari yang 

tertinggi sampai yang terendah, 

c) Siswa dibagi dalam kelompok- kelompok kecil yang mana 

masing- masing kelompok terdiri dari siswa yang mempunyai 

kemampuan yang heterogen. 

b. Tindakan (Acting) 

Pada tahap ini, peneliti bersama guru IPA mendisain 

pembelajaran card sortyang telah dirancang. Selama pembelajran 

berlangsung peneliti dalam mengajar menggunakan RPP yang telah 

disusun dengan pertimbangan dari guru IPA. Sedangkan guru IPA 

sebagai pengamat yang mana lembar onservasinya telah disiapkan 

oleh peneliti. Kemudian peneliti dapat mewawancarai guru untuk 

mendapatkan informasi.  

c. Observasi (Observing) 

Observasi dilakukan oleh guru sedangkan peneliti sebagai 

pelaksana pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 

yang sudah disiapkan oleh peneliti. Lembar observasi digunakan 

untuk mengetahui jalannya pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran card sort. 
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d. Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi 

data yang telah diperoleh, yaitu meliputi lembar observasi dan 

wawancara atau catatan dari guru, kemudian peneliti dilakukan 

refleksi. Pelaksanaan refleksi dilakukan antara peneliti dengan guru 

IPA yang bersangkutan. Diskusi dilakukan untuk mengevaluasi 

hasil yang telah dilakukan yaitu dengan cara melakukan penelitian 

terhadap proses selama pembelajaran berlangsung, masalah yang 

muncul, dan berkaitan dengan hal- hal yang dilakukan. Setelah 

melakukan tahap refleksi kemudian peneliti merumuskan 

perencanaan untuk siklus selanjutnya. 

2. Siklus 2 

Pada tahapan siklus kedua ini mengikuti tahapan pada siklus 

pertama. Artinya rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus pertama. Kegiatan pada siklus kedua 

dilakukan sebagai penyempurna atau perbaikan pada siklus pertama 

terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan tipe card sort. 

Pada siklus kedua juga terdiri dari empat tahapan yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, pengamtan dan refleksi hasil yang telah 

dilakukan. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Guru mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok 

pembahasan menjadi beberapa BAB. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman pembahasan, halaman 

abstrak, halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman tabel, 

daftar gambar serta lampiran. 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran umum MI Al Islam Donomulyo, 

yang meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, 

keadaan guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Bab III berisi tentang proses pembelajaran IPA di MI Al Islam 

Donomulyo Secang Magelang yang meliputi: pelaksanaan 

pembelajaran di MI Al Islam Donomulyo dengan menggunakan metode 

card sort, pengaruh penggunaan metode pembelajaran card 

sortterhadap prestasi belajar siswa. 

Kemudian terakhir Bab IV penutup, yang didalamnya berisi 

tentang kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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Bagian akhir dari sekripsi ini terdiri atas dan lampiran yang 

terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil data penelitian yang dilaksanakan dalam 

siklusI dan siklus II dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode card sort dalam pembelajaran IPA 

dapatmeningkatkanprestasi peserta didik. Peningkatan prestasi 

pesertadidik dapat dilihat pada kemauan membaca materi, menjawab 

pertanyaan, memperhatikan penjelasanguru, mencatatkesimpulan 

pembelajaran, kemauan mengerjakan tugas,kemauan untukbekerja sama, 

dan mau presentasi serta senang dengan proses pembelajaranIPA. 

Prestasi peserta didik dapat dilihat dalam data hasilpengamatan siklus 

Idan siklus II mengalami peningkatan 2,76.Dengan demikian secara 

keseluruhan prestasi belajar pesertadidik dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkat. Peningkatan prestasi peserta didik dikategorikan cukup. 

2. Setelah diterapkan metode card sort dalam pelajaran IPA 

terjadipeningkatan yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-

rata yangmeningkat dari siklus I (77,47) dan siklus II mencapai rata-rata 

(80,23),sedang rata-rata nilai sebelum pra siklus pada nilai semester I 

hanya 64,47. Penerapan metode card sort dalam pelajaran IPA dikatakan 

berhasil. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian pelaksanaan tindakan dan analisis 

terkaitdengan peningkatan prestasi belajar peserta didik, perlu 

adanyaperbaikan serta saran. Adapun saran tersebut adalah bahwa di dalam 

prosespembelajaran hendaknya menerapkan model pembelajaran yang 

dapatmerangsang aktivitas dan kreativitas belajar peserta didik dan 

dilaksanakansecara efektif serta menyenangkan. Situasi belajar yang 

menyenangkan akanmembuat peserta didik lebih memahami materi 

pembelajaran dan peserta didiktidak akan merasa bosan. Terhadap guru 

yang sudah menerapkan strategipembelajaran yang berpusat pada siswa 

hendaknya semakin ditingkatkansehingga proses pembelajaran yang 

dilakukan dapat meningkatkan prestasi peserta didik. 

Sedangkan bagi guru yang belum menerapkan metode pembelajaran 

yangmelibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran hendaknya 

mulai saatini sebaiknya guru segera melakukan pembaharuan dalam 

pembelajaran.Model pembelajaran yang berpusat pada guru harus 

ditinggalkan, guru hanyaberfungsi sebagai fasilitator.Tidak ada yang lebih 

baik yang dapat mempercepat pembelajaran kecualisituasi pembelajaran 

yang menyenangkan peserta didik. Pendidik harusmendorong peserta didik 

untuk dapat bekerja sama, mencari dan mengolahinformasi, dapat berpikir 

sendiri sehingga pembelajaran yang dilakukan akanlebih bermakna. 

 

 



80 
 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabbila’laminpuji syukur senantiasa penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan inayah-Nya 

sehinggapenulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Waktu, tenaga, pikiran 

telah penuliscurahkan untuk menyelesaikan skripsi ini, namun penulis 

menyadari bahwaskripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penulismengharapkan kritik dan saran dari pembaca untuk kesempurnaan 

skripsi ini.Akhirnya, semoga skripsi yang telah penulis susun ini dapat 

memberi manfaat bagi semua pihak, khususnya bagi calon peneliti 

selanjutnya dansemua yang berkepentingan dalam dunia pendidikan. 

Semoga karya ini dapatmemberikan sumbangsih bagi peningkatan kualitas 

dan pengembangan mutuPendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Amin... 

amin... ya robbala’lamin. 
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Lampiran I 

Biodata Penulis 

Siti Eka Puji Lestari, lahir disebelah  selatan provinsi Jawa Tengah 

tepatnya di Kabupaten Magelang pada tanggal 17 Januari 1987. Saat 

ini, saya tercatat sebagai mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga Yogyakata (UIN SUKA YOGYAKARTA) , di Fakultas 

Tarbiyah jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidiyah (PGMI). 

Saya tinggal di Soglengan 09/04 Donomulyo Secang 

Magelang.Saya anak pertama dari tiga bersaudara yang dibesarkan 

dari keluarga PNS.Saat ini saya sudah berkeluarga dan mempunyai 

satu orang anak.Pendidikan yang pernah saya tempuh antara lain: 

a. SD N Girikulon Secang 

b. SMP N 5 Kota Magelang 

c. SMA N 1 Grabag Magelang 

d. Universitas Muhamadiyah Magelang (DII) 
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Lampiran IV 

Presensi Siswa 
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Lampiran V 

RPP Siklus I 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Nama Madrasah  : MI Al Islam Donomulyo 
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Kelas/ Semestar  : III/ II 
 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 

Memahami berbagai cara gerak benda, hubungannya dengan 
energi dan sumber energi. 
 

B. Kompetensi Dasar 
Menyimpulkan hasil pengamatan bahwa gerak benda 
dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran. 
 

C. Indikator 
1. Melakuan percobaan gerak benda. 
2. Menyebutkan contoh gerak benda. 
3. Menjelaskan hal- hal yang dapat memepengaruhi gerak 

benda. 
 

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu melakukan percobaan gerak benda. 
2. Peserta didik mampu menyabutkan contoh gerak benda. 
3. Peserta didik mampu menjelaskan hal- hal yang dapat 

memepengaruhi gerak benda. 
Karakter peserta didik yang diharapkan: Disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, toleransi, percaya diri, dan keberanian. 

 
E. Materi Pembalajaran 

Gerak Benda dan Energi 
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F. Metode Pembalajaran 
1. Ceramah 
2. Card sort 
3. Diskusi 
4. Tanya jawab 
 

G. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 

a. Untuk membangkitkan semangat peserta didik, guru 
mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu 
“Balonku Ada Lima”. 

b. Melakukan apersepsi. 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

a. Membagi kelompok menjadi 4 yang masing- masing 
terdiri dari 4 dan 5 anak. 

b. Kemudian mendemonstrasikan berbagai macam gerak 
benda. 

c. Menjelaskan terdapat berbagai hal yang dapat 
memengaruhi gerak benda. 

 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

a. Membimbing peserta didik melakukan kegiatan 
mendorong mobil- mobilan, bola dan buku tulis di atas 
meja yamg sedikit dimiringkan. 

b. Secara kelompok peserta didik membaca materi dan 
berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja. 

c. Setiap kelompok memepresentasikan hasil diskusinya. 
 
Konfirmasi 

a. Melakukan tanya jawab tentang materi yang belum 
dipahami peserta didik. 

b. Bersama peserta didik bertanya jawab meluruskan 
kesalahpahaman. 

c. Memberi penguatan. 
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3. Kegiatan Akhir 
a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pelajaran. 
b. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 
c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 

salam. 
 

H. Sumber Belajar 
1. Buku IPA BSE Kelas 3, karangan Rosa Kemala, Penerbit 

Yudhistira, Jakarta 2006, halaman 67- 85. 
2.Buku IPA Kelas 3, karangan Sarjan, dkk, Penerbit Sahabat, 

Klaten 2004, halaman 67. 
3. Buku refrensi “Cemara”. 
 

J. Penilaian 
1. Prosedur Tes: 

a. Tes pengamatan: dilakukan pada waktu proses 
pembelajaran. 

2. Jenis Tes: 
a. Tertulis. 

3. Bentuk Tes: 
a. Isian. 

4. Alat Tes: 
a. Lembar Kerja Siswa: terlampir. 
b. Kunci Jawaban: terlampir. 

 
 
 

 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Ambar Nurhidayati, S.Pd.I 

 
 

Donomulyo, 10 Maret 2014 
 
Guru IPA 
 
 
 
Siti Eka Puji Lestari 
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Lampiran VI 
RPP Siklus II 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 
Nama Madrasah  : MI Al Islam Donomulyo 
 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
 
Kelas/ Semestar  : III/ II 
 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 

Memahami ketampakan permukaan bumi, cuaca dan 
pengaruhnya bagi manusia, serta hubungannya dengan cara 
manusia memelihara dan melestarikan alam. 
 

B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasikan cara manusia dalam memelihara dan 
melestarikan alam di lingkungan sekitar. 
 

C. Indikator 
1. Menyebutkan contoh sumber daya alam. 
2. Menjelaskan macam- macam sumber daya alam yang dapat 

diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat 
diperbaharui. 

D. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyebutkan contoh sumber daya 

alam. 
2. Peserta didik mampu menjelaskan macam- macam sumber 

daya alam yang dapat diperbaharui dan sumber daya alam 
yang tidak dapat diperbaharui. 

Karakter peserta didik yang diharapkan: Disiplin, tanggung 
jawab, kerja sama, toleransi, percaya diri, dan keberanian. 
 

E. Materi Pembalajaran 
Sumber Daya Alam 
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F. Metode Pembalajaran 
1. Ceramah 
2. Card sort 
3. Diskusi 
4. Tanya jawab 
 

G. Langkah- langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 

a. Untuk membangkitkan semangat peserta didik, guru 
mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu “Lihat 
Kebunku”. 

b. Melakukan apersepsi. 
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 

2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
a. Memperlihatkan gambar SDA yang dapat diperbaharui 

dan SDA tidak dapat diperbaharui. 
b. Melibatkan peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran 

menyebutkan macam- macam SDA yang dapat 
diperbaharui dan SDA tidak dapat diperbaharui. 

c. Pesera didik dibagi menjadi 4 kelompok yang masing- 
masing terdiri dari 4 dan 5 anak yang kemampuannya 
hiterogen. 

 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
a. Secara kelompok peserta didik membaca materi dan 

berdiskusi untuk menyelesaikan lembar kerja. 
b. Setiap kelompok mempersentasikan hasil diskusinya. 
 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
a. Melakukan tanya jawab tentang materi pelajaran yang 

belum dipahami peserta didik. 
b. Bersama peserta didik meluruskan kesalah pahaman dalam 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. 
c. Memberi penguatan. 
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3. Kegiatan Akhir 
a. Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi 

pelajaran. 
b. Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. 
c. Memberikan umpan balik terhadap proses hasil 

pembelajaran. 
d. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 

salam. 
 

H. Sumber Belajar 
1. Buku IPA Kelas 3, karangan Sarjan, dkk, Penerbit Sahabat, 

Klaten 2004, halaman 118. 
2. Buku IPA BSE Kelas 3, karangan Rosa Kemala, Penerbit 

Yudhistira, Jakarta 2006. 
3. Buku refrensi “Cemara”. 
 

I. Penilaian 
1. Prosedur Tes: 

a. Tes pengamatan: dilakukan pada waktu proses 
pembelajaran. 

2. Jenis Tes: 
a. Tertulis. 

3. Bentuk Tes: 
a. Uraian. 

4. Alat Tes: 
a. Lembar Kerja Siswa: terlampir. 
b. Kunci Jawaban: terlampir. 

 

 

 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Ambar Nurhidayati, S.Pd.I 

Donomulyo, 10 April 2014 
 
Guru IPA 
 
 
 
Siti Eka Puji Lestari 
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Lampiran VII 
 

 

Lembar Kerja Siswa Siklus I 
 
1. Benda bergerak berputar mengelilingi…. 
2. Bagian yang berputar pada helikopter adalah…. 
3. Gangsing bergerak dengan cara…. 
4. Bola pingpong yang terjatuh ke lantai akan…. 
5. Panas sering disebut dengan…. 
6. Drum yang dipukul menghasilkan energi…. 
7. Makanan yang dikonsumsi menghasilkan energi…. 
8. Penerjun paying melakukan gerak… . 
9. Mendorong sebuah benda lebih mudah dilakukan pada 

lantai yang permukaannnya yang…. 
10. Benda jatuh selalu bergerak dari tempat yang…ke tempat 

yang…. 
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Lampiran VIII 
 

Kunci Jawaban Siklus I 
 

1. Porosnya. 
2. Baling- baling. 
3. Berputar. 
4. Memantul. 
5. Kalor. 
6. Bunyi. 
7. Kimia. 
8. Jatuh. 
9. Halus/ rata. 
10. Tinggi ke rendah. 
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Lampiran IX 
 
Lembar Kerja Siswa Siklus II 
 

1. Jelaskan pengertian sumber daya alam? 
2. Sebutkan 3 sumber daya alam yang dapat diperbaharui? 
3. Sebutkan 3 sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui? 
4. Sebutkan 3 manfaat batu bara? 
5. Sebutkan 3 manfaat air? 
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Lampiran X 
 

Kunci Jawaban Siklus II 
 
1. Sumber daya alam adalah bahan- bahan yang dimanfaatkan 

untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
2. Udara, tanah, air dll. 
3. Minyak bumi, batu bara, bijih besi. 
4. a.Sebagai bahan bakar, 

b.Sebagai zat pewarna, 
c. Sebagai serat buatan. 

5. a.Digunakan untuk minum, mandi dan mencuci, 
b. Digunakan untuk pembangkit tenaga listrik, 
c. Digunakan untuk irigasi. 
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Lampiran XI 
Hasil Ulangan Pelajaran 

 Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA pada Siklus I 

No Nama Pserta Didik Nilai KKM Keterangan 

1. Bayu Anggoro 85 70 Tuntas 

2. Firda Usmaningsih 68 70 Tidak Tuntas 

3. Azzahra 70 70 Tuntas 

4. Siti Khoirunnaja 68 70 Tidak Tuntas 

5. Siti Wulan Rahmawati 68 70 Tidak Tuntas 

6. Nur Laeli 70 70 Tuntas 

7. Kuni Farikah 85 70 Tuntas 

8. Indah  85 70 Tuntas 

9. Wahyu Tri Budi. S 85 70  Tuntas 

10. Wildanun 70 70  Tuntas 

11. Dika Yoga Pratama 85 70  Tuntas 

12. Guntur Adi Saputra 85 70  Tuntas 

13. Dicy Ahmad 85 70  Tuntas 

14. Ahmad Ikhyayur Rijal 85 70  Tuntas 

15. Agung Kristiyanto 70 70  Tuntas 

16. Ainiun Na’im 85 70  Tuntas 

17. M. Choirul Huda 68 70  Tidak Tuntas 

 Jumlah 1317   

 Rata- rata 77,47   

 Sumber: Dokumentasi Nilai pada Siklus I dibuat Tanggal 8 April 2014 
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Analisa Nilai Peserta Didik pada Siklus I 

No Nilai yang diperoleh Banyak Siswa Jumlah 
1 68 4 272 
2 70 4 280 
3 85 9 765 

 Jumlah 17 1317 
 Rata- rata  77, 47 

Sumber: Dokumen Analisis Nilai Siklus I dibuat tanggal 15 Maret 2014 

Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA pada Siklus II 

No Nama Peserta Dididk Nilai KKM Keterangan

1. Bayu Anggoro 88 70 Tuntas 

2. Firda Usmaningsih 72 70 Tuntas 

3. Azzahra 76 70 Tuntas 

4. Siti Khoirunnaja 72 70 Tuntas 

5. Siti Wulan Rahmawati 72 70 Tuntas 

6. Nur Laeli 76 70 Tuntas 

7. Kuni Farikah 88 70 Tuntas 

8. Indah  84 70 Tuntas 

9. Wahyu Tri Budi. S 88 70  Tuntas 

10. Wildanun 76 70  Tuntas 

11. Dika Yoga Pratama 84 70  Tuntas 

12. Guntur Adi Saputra 84 70  Tuntas 

13. Dicy Ahmad 84 70  Tuntas 

14. Ahmad Ikhyayur Rijal 84 70  Tuntas 

15. Agung Kristiyanto 76 70  Tuntas 

16. Ainiun Na’im 88 70  Tuntas 
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17. M. Choirul Huda 72 70  Tuntas 

 
Jumlah/ Rata- rata 

1362/ 

80,23 

  

Sumber: Dokumentasi Hasil Nilai pada Siklus II tanggal 14 April 2014 

Berikut ini hasil analisis prestasi peserta didik pada siklus II: 

Analisis Nilai Pesera Didik pada Siklus II 

No Nilai yang diperoleh Banyak Siswa Jumlah 
1. 72 4 288 
2. 76 4 304 
3. 84 5 420 
4. 88 4 352 
 Jumlah 17 1364 

 Rata- rata  80, 23 
  Sumber: Dokumentasi Analisis Nilai pada Siklus II tanggal 17 April 2014  
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Lampiran XII 
 

Foto-foto Kegiatan PTK 
 

a. Dokumen pada pelaksanaan siklus I: 
 

 
Kelompok I 

 
Kelompok II 
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Kelompok III 

 
Kelompok IV 
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b. Dokumem Pada Siklus II 

Suasana saat Guru memberi latihan soal 
 

 
 
Suasana saat masing- masing kelompok mempersentasikan ke 
depan kelas: 
 

  
Kelompok I 
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Kelompok II 

 

 
Kelompok III 
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Kelompok IV 
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